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Abstrak
 

Akibat dan kurangnya pemahaman akan pentingnya perlindungan atas suatu desain industri banyak desain

industri yang telah beredar di masyarakat yang telah menjadi milik umum atau tidak baru didaftarkan desain

industrinya hal ini jelas menyalahi peraturan perundang-undangan yang berlaku dan terdapat kemungkinan

bahwa si pengusaha tersebut ingin memonopoli pasar dengan itikad yang tidak baik. Undang-undang desain

industri termasuk undang undang yang baru dan belum cukup dikenal oleh industriawan Indonesia lain

halnya dengan undang-undang tentang HKI lainnya seperti Undang-undang hak cipta, undang-undang

merek dan undang-undang paten yang sudah ada terlebih dahulu semenjak jaman kolonial Belanda.

Masyarakat di Indonesia sampai saat ini masih belum memiliki kesadaran akan pentingnya mendaftarkan

suatu desain industri agar desain industri tersebut dilindungi oleh hukum. Apakah pengertian kebaruan

(novelty) pada suatu desain Industri dalam kaitannya dengan "originalitas" suatu desain industri, serta

penerapan syarat kebaruan (novelty) dalam proses pendaflaran berdasarkan Undang-undang desain industri,

Bagaimanakah pandangan hakim dalam menilai arti kebaruan (novelty) pada suatu desain industri,

merupakan pennasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini.

Permasalahan tersebut akan diteliti dengan metode analisa data secara kualitatif yang bersifat perspektif

analitis. Undang-Undang Desain Industri hanya menganut unsur baru sebagai syarat perlindungan desain

industri, bukan orisinil. Desain Industri dikatakan baru apabila pada waktu diajukan permohonan

pendatarannya desain tersebut tidak sama pengungkapannya yang telah ada sebelumnya.

Pengungkapan sebelumnya pengungkapan desain industri sebelum Tanggal penerimaan atau Tangggal

prioritas apabila permohonan diajukan dengan prioritas diumumkan atau digunakan di Indonesia atau diluar

Indonesia. sehaxusnya undang-undang desain industri juga memasukkan unsur orisinil sebagai syarat

materil bagi pendaftaran desain industri yang akan memperoleh perlindungan hukum agar desain industri

yang orisinil masih bisa mendapatkan perlindungan hukum mengingat suatu desain yang baru sudah pasti

orisinil dan yang orisinil belum tentu baru, hal ini dikarenakan desain industri selain erat dengan pendekatan

paten yang mensyaratkan kebaruan agar dapat memperoleh perlindungan sedangkan desain industri juga

masih erat kaitannya dengan hak cipta.
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